

BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasrarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berilkut:

1. Tindakan  pejabat  Kantor  Urusan  Agama  (KUA)  Kecamatan  Jerowaru dalam menangani pernikahan di bawah umur dengan dua cara yakni:

a.  Mempersulit

Dengan cara mempersulit proses-proses berjalanya pernikahan di bawah umur dapat dijadikan pembelajaran bagi masyarakat pada umumya sehingga mereka akan berpikir bahwa tidak begitu mudah proses-proses yang dilalui merekapun sadar dan dapat dijadikan pembelajaran dalam hal ini.

b. Pencegahan

Pencegahan ini dilakukan berupa memberikan pandangan, gambaran-gambaran kepada masyarakat di Desa-desa mengenai pernikahan anak di bawah umur di larang oleh Undang-undang.

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya   perkawinan di bawah umur di kantor urusan  agama  (KUA )  Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu:

a.  Pernikahan musiman b. Faktor ekonomi

c.  Pergaulan

d. Ejekan teman e.  Pendidikan

f.  Faktor lingkungan

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran kepada pejabat Kantor Urusan

Agama   (KUA)   di   wilayah   penelitian   ini,   pada   pejabat   yang bersangkutan, para tokoh masyarakat dan juga kepada pasangan di bawah umur yang akan membina kehidupan berumah tangga, sebagai berikut:

1. Tindakan  yang harus dilakukan Kantor Urusan Agama (KUA) kaitanya dengan pernikahan di bawah umur betul-betul ditindak lanjuti bila perlu KUA harus memiliki wewenang untuk pencegahan perkawinan di bawah umur.

2. Kepala kantor urusan agama dan staf-staf harus sering-sering melakukan penyuluhan tentang pernikahan di bawah umur dari desa ke desa yang sulit dijangkau dan kesulitan mendapatkan impormasi.

3. Dan untuk remaja yang belum menikah perlu baginya memahami faktor dan dampak yang timbul daripada perkawinan di bawah umur.

4. Untuk para orang tua harus betul-betul memperhatikan anak-anaknya.

